





Penelitian ini memakai beberapa tahap untuk memahami tanda-
tanda yang ada dalam komik Pandawa Seda karya RA. Kosasih. Hasil 
analisis, peneliti menemukan tanda dan makna nilai pendidikan budaya 
dan karakter bangsa. Tahap pertama, dengan analisis semiotika Charles 
Sanders Peirce, peneliti menemukan tanda dan makna nilai pendidikan 
agama dalam komik Pandawa Seda karya RA. Kosasih yang merujuk pada 
Al Qur’an dan Al Hadits.  
Seperti 1). Perintah untuk berdoa; 2). Perintah kasih sayang 
pada sesama makhluk hidup; 3). Perintah untuk berbuat adil dalam segala 
hal; 4). Larangan untuk sombong; 5). Perintah untuk menjadi pemimpin 
yang berakhlak mulia, memiliki sifat bijaksana, murah hati (penyayang, 
suka memberi, suka menolong, baik hati), selalu menghormati orang lain, 
adil, peduli, sabar, setia, dan rendah hati (tawadhu’); 6). Perintah perintah 
untuk menjadi orang yang husnudzon, rendah hati, ikhlas (lapang dada), 
mudah memaafkan, sabar dan melarang iri hati maupun dengki dalam 
bermasyarakat; 7). Larangan untuk fitnah dan; 8). Perintah untuk menjadi 
orang yang bertanggung jawab. 
Tahap kedua,  peneliti juga menemukan tanda dan makna bahwa 
RA. Kosasih mengajarkan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 
sesuai dengan konteks isu-isu yang berkembang di Indonesia, dengan 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
172 
 
analisis semiotika Roland Barthes pada komik Pandawa Seda. Hal ini 
dapat mengajarkan kepada masyarakat, nilai-nilai pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Supaya menjadi manusia dan warga negara yang 




Adanya teori semiotika Charles Sanders Peirce dan Roland 
Barthes ini, peneliti terbantu untuk mengupas tanda dan makna yang 
tersembunyi pada komik Pandawa Seda karya RA. Kosasih ini, sehingga 
peneliti dapat menemukan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa. Jadi melalui penelitian ini, banyak peluang untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. Khususnya pada komik RA. Kosasih maupun 
komik lokal lain, yang mengandung nilai-nilai pendidikan. Supaya dapat 
meyakinkan masyarakat bahwa tidak semua komik itu memiliki nilai 
negatif tetapi dapat mendidik masyarakat, seperti komik Pandawa Seda 
karya RA. Kosasih ini.  
Bagi masyarakat Indonesia perlu membaca kembali buku komik 
Pandawa Seda dan mengapresiasi RA. Kosasih, karena dalam buku komik 
RA. Kosasih, sangat menarik untuk dibaca. Selain itu, di dalam buku karya 
RA. Kosasih mengandung nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa, yang dapat menjadikan masyarakat menjadi religius, berkarakter, 
berbudaya, berakhlak mulia, bermoral, beretika, dan beradab berdasarkan 
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falsafah Pancasila dan mendukung perwujudan cita-cita sebagaimana 
diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945. 
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Asosiasi  = gaya dan bentuk huruf yang mewakili atau menyerupai 
sumber suara 
B 
Balon kata = bingkai yang berfungsi sebagai pembatas kata, baik yang 
diucapkan atau dipikirkan oleh karakter komik. 
C 
Comic book = buku komik 
Comic strip  = komik bersambung 
D 
Duryudana = Saudara-saudara Pandawa yang jahat 
G 
Gambar = Imaji; Ilustrasi; Representasi visual atas suatu objek; 
analogon dari suatu realitas. 
Genre = Gaya atau aliran komik. 
Gesture  = bahasa tubuh bersamaan dengan ekspresi wajah 
H 
Hedonisme = pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan 
dan kenikmatan materi sebagai tujuan utama dalam hidup. 
I 
Idiolek = langage yang dipakai individu seorang dengan 
menggunakan penguasaan kosakata khusus sebagai 
properti pribadinya 
Ilustrasi = Gambar; Imaji yang digunakan oleh komikus untuk 
merepresentasikan suatu objek. 
Imagery  = Perlambangan; Gambar atas objek yang direpresentasikan 
sebagai ikon, indeks, dan simbol. 
Integrasi grafis = huruf yang bercampur dengan gambar sebagai efek suara. 
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K 
Karakter = Tokoh dalam komik yang mengambil bagian dan 
mengalami peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
rangkaian cerita komik. 
Kata = Elemen penyusun dasar dalam bahasa; elemen teks dalam 
komik. 
Komik = Imaji–imaji bersifat gambar atau selain gambar yang 
dijajarkan dalam sekuens yang disengaja yang 
dimaksudkan untuk mengandung informasi dan atau 
menghasilkan tanggapan estetik di dalam diri pembaca 
(Darmawan, 2012: 37) 
Kurawa  = Duryudana beserta saudara-saudaranya 
L 
Layout  = Tata letak dalam desain; Montase Antara gambar 
(ilustrasi)dan tipografi dalam art work desain atau cetak. 
Loudness = suara keras yang diindikasikan dengan ukuran yang besar, 
miring, serta bertanda seru 
M 
Mayapada = Dunia 
Mooi Indie = Indonesia Jelita; Aliran seni rupa Indonesia yang 
berkembang pada periode 1908 hingga 1937 yang identik 
menampilkan gaya gambar realis dengan sosok wanita 
cantik molek, lelaki gagah, atau pemandangan indah seperti 
pegunungan, persawahan, pantai. 
P 
Panel  = bingkai dalam komik 
Phonogram = lambang ucap (dialog, monolog, dan narasi) serta lambang 
efek suara  
Plot = Alur cerita berupa rangkaian peristiwa yang satu sama lain 
dihubungkan dengan kausalitas. 
S 
Sendiko dawuh = mengiyakan majikan atau orang yang dihormati 
Setting = ruang dan waktu yang ada dalam dunia komik (tempat) 
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Superhero = Pahlawan yang memiliki kemampuan di luar kemampuan 
manusia biasa; Genre komik yang menampilkan tokoh 
berkekuatan luar biasa. 
Swargaloka = Surga 
T 
Timbre = warna nada berdasarkan kualitas suara yang ditunjukkan 
dengan tingkat kekasaran bentuk, bergelombang, tajam, 
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1. Nilai-nilai pendididikan budaya dan karakter bangsa 
Terdapat 18 nilai-nilai yang dikembangkan melalui pendidikan 
budaya dan karakter bangsa oleh kementrian pendidikan nasional, badan 
penelitian dan pengembangan, pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa 2010 diidentifikasi dari empat sumber yaitu: agama, 
pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional dalam Sulistyowati, 
(2012:28-32) yaitu: 
a. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
c. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
d. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
f. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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g. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
j. Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
k. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bersikap, dan membuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
l. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat/Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekrja 
sama dengan orang lain. 
n. Cinta Damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang, lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
o. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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p. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. 
r. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 
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